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ABSTRAK

Pada Agustus 2022 inflasi sudah mencapai angka 4,69, dengan adanya kenaikan BBM dan
diikuti dengan kenaikan tarif transportas bisa mengerek inflas jauh lebih tinggi lagi. Indef telah
menghitung jikakenaikan tarif ojek online bisamemicu kenaikan inflasi hingga 2%, maka secaramakro
akan mengurangi PDB hingga Rpl1,76 triliun dan menyebabkan gaji atau upah tenaga kerja nasional
secara riil turun 0,0094%. Keputusan kenaikan tarif ojek online tertuang dalam Keputusan Menteri
Perhubungan (KM) Nomor KP 564 Tahun 2022 Tentang Pedoman Perhitungan Biaya Jasa Penggunaan
Sepeda Motor yang Digunakan untuk Kepentingan Masyarakat yang Dilakukan dengan Aplikasi.
Penyesuaian biaya jasa penggunaan sepeda motor yang berlaku mulai 10 September 2022 akan
mendorong inflasi, selain itu kenaikan tarif ojek online juga akan mendorong masyarakat pengguna
ojek online pindah ke moda transportasi lain atau bahkan kendaraan pribadi. Jika banyak masyarakat
yang beralih menggunakan kendaraan pribadi akan menambah kemacetan dan kerugian ekonomi,
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ABSTRACT

Inflation in August 2022 had reached 4.69, with an increase in fuel and followed by an
increase in transportation tariffs could hoist inflation much higher. Indef has calculated if an
increase in online ojek tariffs could trigger an increase in inflation of up to 2%, then it will
macroally reduce GDP to Rpl.76 trillion and cause salaries or wages of national labor in real
termsto fall 0.0094%. The decision to increase the online ojek tariff is contained in the Decree
of the Minister of Transportation (KM) KP Number 564 Year 2022 About the Guidelines for
Calculating the Cost of Motorcycle Use Services Used for the Interest of Communities
Conducted with Applications. Adjustment of motorcycle use service costs that take effect on
September 10, 2022 will encourage inflation, in addition, an increase in online ojek rates will
also encourage online ojek user communities to move to other modes of transportation or even
private vehicles. If many people turn to using private vehiclesit will add to the congestion and
economic |osses.
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1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keputusan kenaikan tarif ojek online tertuang dalam K eputusan Menteri Perhubungan
(KM) Nomor KP 564 Tahun 2022 Tentang Pedoman Perhitungan Biaya Jasa Penggunaan
Sepeda Motor yang Digunakan untuk Kepentingan Masyarakat yang Dilakukan dengan
Aplikasi (Risdiyanto et a., 2021). Penyesuaian biaya jasa penggunaan sepeda motor yang
berlaku mulai 10 September 2022 ini dilakukan dengan aplikasi berdasarkan sistem zonas.
Sistem zonasi dibadi menjadi I11, Zona | meliputi wilayah Sumatera dan sekitarnya; Jawa dan
sekitarnya selaian Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi; dan Bali; Zona Il melipuiti
wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi; Zonalll meliputi wilayah Kalimantan
dan sekitarnya; Sulawesi dan sekitarnya; dan Papua dan sekitarnya. Kenaikan tarif ojek online
ini sendiri dikarenakan naiknya bahan bakar bersubsidi (Ariyani, 2016; Sagita & Wita, 2019).

Transportas ojek online merupakan angkutan umum yang sedang banyak diminati
masyarakat, sama dengan ojek padaumumnya ojek online menggunakan sepeda motor sebagai
sarana pengangkutan. Ojek online kini banyak diminati karena berkembang dengan kemajuan
teknologi. Ojek online merupakan ojek sepeda motor yang dapat dipesan menggunakan
teknologi internet dengan memanfaatkan aplikas pada telepon genggam. Hal ini dapat
memudahkan pengguna jasa untuk memanggil pengemudi ojek online (Anadi, 2021).

Tidak hanya mengantar orang, ojek online dapat mengantar jemput barang sesuai
pesanan ataupun membeli makan kemudian diantar pada pelangggan ojek online. Hal ini yang
membuat masyarakat yang beradadi Kota Surabaya dengan banyaknya aktivitas yang sangat
padat dan tingkat kemacetan yang sangat tinggi, ojek onlinekini hadir dan membatu masyarakat
dalam mel akukan padatnya aktivitas sehari-hari dengan menggunakan teknologi yang semakin
berkembang (Gusti et a., 2021; Sagita& Wita, 2019).

Perkembangan ekonomi suatu negara atau daerah tidak terlepas dari pengaruh
perkembangan sarana dan prasarana yang mendukung diantaranya transportasi. Transportasi
sudah begitu melekat dengan masyarakat semua kalangan, baik itu transportasi darat, laut
maupun udara. UU Nomor 14 Tahun 1992 menyebutkan untuk mencapai tujuan pembangunan
nasional sebagai pengamalan Pancasila, transportass memiliki posisi yang penting dalam
pembangunan bangsa yang berwawasan lingkungan dan hal ini harustercermin padakebutuhan
mobilitas seluruh sektor dan wilayah. Bahkan dalam sudut pandang ekonomi makro
menyebutkan bahwa pengangkutan (transportasi) adalah salah satu prasarana yang sangat
penting dan strategis dalam menunjang pel aksanaan pembangunan nasiona dan memperlancar
roda perekonomian (Maria Elisabeth Saubaki, 2019; Risdiyanto et a., 2021).
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2. METODE PENELITIAN

Penulis melakukan penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan
metode ini, hasil andlisis atas data (kata-kata, gambar, atau perilaku) yang telah didapat
disampaikan dalam bentuk uraian yang menjelaskan atau menggambarkan situasi atau kondisi
yang disdlidiki, bukan tertuang dalam bentuk angka atau statistik (Sugiyono, 2019).

Penulis menggunakan pendekatan studi kepustakaan dan penelitian (Sugiyono, 2017).
Dalam melaksanakan studi kepustakaan, penulis mengumpulkan seluruh dokumentasi berupa
peraturan terkait mengena kenaikan tarif ojek online dan data mengenai inflasi atas kenaikan

tarif ojek online.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Besarnya permintaan transportasi berkaitan dengan aktivitas sosial  ekonomi
masyarakat. Permintan akan transportasi timbul dari prilaku manusia akan perpindahan
manusia atau barang yang mempunyai ciri-ciri khusus. Ciri-ciri tersebut bersifat tetap dan
terjadi sepanjang waktu. Ciri-ciri tersebut mengalami jam puncak pagi hari dimanaorang mulai
mengadakan aktifitas dan sore hari pada waktu istirahat dari pekerjaan. Tidak hanya
menagalami titik-titik puncak namun jugatitik-titik terendah pada hari-hari tertentu dalam satu
tahun. Kebutuhan dan perilaku yang tetap ini yang menjadi dasar munculnya permintaan
transportas (Sagita & Wita, 2019).

Da am pendekatan mikro ekonomi standar, supply dan demand dikatakan berada pada
kompetisi sempurna bila terdiri dari sgjumlah besar pembeli dan penjual dimana tidak ada
satupun penjual maupun pembeli dapat mempengaruhi secaradisporposiona hargadari barang.
Demikian juga dalam hal transportasi, dikatakan mencapa kondisi sempurna bila biaya/tarif
transportas tidak terpengaruh oleh pihak penumpang maupun penyedia sarana transportasi.
Daam hal ini dapat dikatakan bahwa supply dirasa cukup bila permintaan terpenuhi tanpa
adanya pangaruh dalam tarif perjalanan baik dari penyedia transportas maupun penumpang
barang. Permintaan adalah suatu fungsi positif dari biaya. Redlita yang banyak terjadi
transportas ditawarkan pada tingkat harga tertentu, sehingga bagaimanapun penawaran akan
transportasi ini sangat dipengaruhi oleh harga-harga yang terlibat. Harga-harga yang terlibat
misalnya biaya terminal (terminal cost) dan biaya pergerakan (movement cost ). Ada
kecenderungan bahwa semakin meningkatnya permintaan perjalanan yang membesarkan
volume perja anan akan membesarkan tarif perjalanan (Sahertian et d., 2021).

3.1. Tarif Ojek Online

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan (KM) Nomor KP 564 Tahun 2022 besaran
biaya jasa penggunaan sepeda motor yang digunakan untuk kepentingan
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masyarakat yang dilakukan dengan aplikasi berdasarkan sistem zonasi dibedakan menjadi :

1. Besaran BiayaJasaZonal :

a. Biayajasabatas bawah sebesar Rp 1.850/km;

b. Biayajasabatas atas sebesar Rp 2.300/km; dan

c. Biayajasaminimal dengan rentang biayajasa antara Rp 9.250 s.d. Rp. 11.500.
2. Besaran BiayaJasa Zonall :

a. Biayajasabatas bawah sebesar Rp 2.600/km;

b. Biayajasabatas atas sebesar Rp 2.700/km; dan

c. Biayajasaminimal dengan rentang biayajasa antara Rp 13.000 s.d. Rp. 13.500.
3. Besaran BiayaJasaZona3:

a. Biayajasabatas bawah sebesar Rp 2.100/km;

b. Biayajasabatas atas sebesar Rp 2.600/km; dan

¢. Biayajasaminimal dengan rentang biayajasa antara Rp 10.500 s.d. Rp. 13.000.

Pada Zonal naik14% , Zonall 6,66%-13,3% dan ZonaIll 10%- 31%. Penyesuaian biayajasa
ini dilakukan untuk penyesuaian terhadap beberapa komponen biaya jasa, seperti Bahan Bakar
Minyak (BBM), upah minimum regional (UMR), dan komponen perhitungan jasa lainnya.

3.2 Inflas dan Penurunan PDB

Pada Agustus 2022 inflasi sudah mencapai angka 4,69, dengan adanyakenaikan BBM dan
diikuti dengan kenaikan tarif transportasi bisa mengerek inflas jauh lebih tinggi lagi. Indef
telah menghitung jikakenaikan tarif ojek online bisamemicu kenaikan inflasi hingga 2%, maka
secara makro akan mengurangi PDB hingga Rpl,76 triliun dan menyebabkan ggji atau upah
tenaga kerja nasiona secara riil turun 0,0094%. Jika kenaikan tarif ojek online mendorong
kenaikan inflas nasional hingga 0,5 persen, maka pengurangan PDB diprediksi Rp436 miliar,
upah tenaga kerja turun 0,0006%, potensi penurunan jumlah tenaga kerja hanya 869 jiwa dan
kenaikan jumlah penduduk miskin jugarelatif terbatas dengan 0,04% (Nailul, 2022).

Inflasi pada dasarnya merupakan suatu fenomena ekonomi yang biasa terjadi dan tidak
terlalu menjadi masalah jika terjadi pada kondis inflas yang rendah, stabil dan dapat
dikendalikan. Namun inflasi dapat menjadi hal yang ditakuti oleh perekonomian, jika inflas
terjadi pada level yang tinggi, tidak stabil dan sulit untuk dikendalikan. Inflasi yang terjadi
melonjak tinggi pada saat yang bersamaan pendapatan masyarakat bersifat kaku maka hal ini
dapat berdampak terhadap perekonomian. Bahkan pada level yang cukup parah, inflasi dapat
menyebabkan penurunan tingkat kesgjahteraan dan mendorong penurunan pertumbuhan
ekonomi (Maryono et a., 2020; Rafidan, 2019).
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Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka menjaga inflas pada level yang rendah

dan stabil. Dengan menjaga stabilitas inflasi, pelaku ekonomi akan merasa nyaman dalam
melakukan aktivitas ekonominya, sehingga dapat membawa dampak positif bagi
perekonomian. Dengan kata lain stabilitas inflas merupakan langkah awa bagi pencapaian
stabilitas perekonomian nasiona. Karenatingkat inflas yang yang dicapai suatu negara harus
berada pada titik optima, dimana inflasi tersebut berada pada level dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dan pada satu sisi tetap mempertahankan daya beli masyarakat luas
(Sildahi & Ginting, 2020; Wanialisa, 2020).

Selain mendorong inflasi, kenaikan tarif ojek online juga akan mendorong masyarakat
pengguna ojek online pindah ke moda transportasi lain atau bahkan kendaraan pribadi. Jika
banyak masyarakat yang beralih menggunakan kendaraan pribadi akan menambah kemacetan
dan kerugian ekonomi, Perpindahan ke transportass umum akan meningkatkan biaya
transportas masyarakat di mana perjaanan masyarakat akan semakin panjang dan sebagian
besar belum terintegras modatransportasi umum di kota-kotadi Indonesia. Transportasi daring
termasuk ojek online adalah multisided market dimana ada banyak jenis konsumen yang
dilayani oleh sebuah platform. Bukan hanya dari sisi mitra driver sgja, namun juga dari sis
konsumen akhir atau penumpang dan pel aku UsahaMikro Kecil dan Menengah (UMKM). Jika
permintaan industri bersifat elastis, sudah pasti mitra driver yang akan rugi karena secaratotal
pendapatan akan menurun. Maka hal ini kontradiktif dengan kesegjahteraan mitra driver yang
ingin dicapai dengan adanya perubahan ini. Pelaku UMKM mitralayanan pesan antar makanan
juga akan terdampak karena permintaan akan berkurang. Para konsumen belum tentu berkenan
untuk naik kendaraan pribadi ke tempat makan jika jaraknya jauh. Konsumen akan
mempertimbangkan untuk membeli makanan dan minuman yang lebih dekat secarajarak, para
konsumen juga enggan mengantri yang tentu akan menurunkan permintaan dari produk pelaku
UMKM mitralayanan pesan antar makanan (Falaq & Asj’ari, 2021).

4., KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dapat ditarik kessmpulan bahwa kenaikan tarif ojek online
akan mendorong masyarakat pengguna ojek online pindah ke moda transportas lain atau
bahkan kendaraan pribadi. Jika banyak masyarakat yang beralih menggunakan kendaraan
pribadi akan menambah kemacetan dan kerugian ekonomi, Indef telah menghitung jika
kenaikan tarif ojek online bisa memicu kenaikan inflasi hingga 2%, maka secara makro akan
mengurangi PDB hingga Rp1,76 triliun dan menyebabkan ggji atau upah tenaga kerjanasional
secarariil turun 0,0094%.
4.2 Saran
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Dengan melihat bagian kesmpulan, dapat disarankan agar pemerintah perlu
mempertimbangkan kebijakan kenaikan tarif ojek online ini dan melihat sebesar-besar
dastisitasdari produk atau layanan. Jangan jugakebijakan ini menimbulkan perang harga antar
platform yang akan membuat industri tidak sehat, Jika permintaan industri bersifat elastis,
sudah pasti mitra driver yang akan rugi karena secara total pendapatan akan menurun. Maka
hal ini kontradiktif dengan kesegjahteraan mitra driver yang ingin dicapai dengan adanya

perubahan ini.
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